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BAB IV 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

A. Analisis Deskriptif Hasil 

1. Pertumbuhan Alokasi Pembiayaan UMKM BUS & UUS 

Grafik 4.1 

Pertumbuhan alokasi pembiayaan UMKM pada Bank Umum Syariah dan 

Unit Usaha Syariah di Indonesia tahun 2010-2016. 

Pertumbuhan alokasi pembiayaan UMKM pada Bank Umum Syariah 

pada tahun 2010-2016 mengalami naik-turun. Hal ini dapat terlihat dari 

grafik diatas bahwa pada tahun 2010-2013 mengalami peningkatan, 

bahkan pada tahun 2013 mengalami peningkatan yang cukup signifikan 

jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Namun pada tahu 2014-

2016 mengalami penurunan dalam alokasi pembiayaan sektor UMKM. 

Hal ini disebabkan karena berbagai faktor, termasuk faktor internal dan 

eksternal dari bank yang dapat mempengaruhi alokasi pembiayaan 

UMKM yang disalurkan ke masyarakat. 



52 
 

2. Pertumbuhan Jumlah Dana Pihak Ketiga BUS & UUS 

Grafik 4.2 

Pertumbuhan jumlah dana pihak ketiga pada Bank Umum Syariah dan 

Unit Usaha Syariah di Indonesia tahun 2010-2016. 

Pertumbuhan dana pihak ketiga pada Bank Umum Syariah dan Unit 

Usaha Syariah pada tahun 2010-2016 mengalami peningkatan yang cukup 

stabil disetiap tahunnya. Dana pihak ketiga merupakan sumber likuiditas 

bank. Tujuan dari penghimpunan jumlah dana pihak ketiga adalah untuk 

memperlancar pembiayaan yang terdapat pada sisi aktiva neraca bank. 

Sehingga kenaikan dan penurunan dari jumlah dana pihak ketiga akan 

mempengaruhi alokasi pembiayaan sektor UMKM khususnya dan sektor 

lainnya. Peningkatan jumlah dana pihak ketiga dari tahun 2010-2016 

sebesar 50,000 M sampai 250,000 M. Jika dilihat dari kuantitas 

penghimpunan jumlah dana pihak ketiga pada Bank Umum Syariah dan 

Unit Usaha Syariah mengalami peningkatan yang sangat signifikan 

karena dalam kurun waktu 6 tahun mengalami peningkatan mencapai 

250,000M. Hal ini bias dikarenakan semakin banyaknya kantor cabang 
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yang dibuka oleh Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah pada 

setiap daerah di Indonesia.  

3. Pertumbuhan tingkat Non Performing Financing (NPF) BUS & UUS 

Grafik 4.3 

Pertumbuhan tingkat Non Performing Financing (NPF) pada Bank 

Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah di Indonesia tahun 2010-2016. 

Pertumbuhan tingkat Non Performing Financing (NPF) pada tahun 2010-

2016 turun-naik yang cukup fluktuatif. Namun pada tahun 2014-2016 

mengalami kenaikan prosentase Non Performing Financing (NPF) pada 

Bank Umum Syariah Dan Unit Usaha Syariah. Hal ini mengindikasikan 

bahwa pada tahun tersebut Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah 

mengalami banyak pembiayaan bermasalah. Non Performing Financing 

(NPF) merupakan rasio keuangan yang mewakili tingkat pembiayaan 

bermasalah dengan total alokasi pembiayaan yang disalurkan oleh bank. 

Melihat grafik diatas tingkat Non Performing Financing (NPF) yang 

cukup baik terjadi pada tahun 2012 dan 2013 yaitu sebesar 3% - 4% . Hal 

ini menunjukan bahwa Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah 
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menyalurkan pembiayaan dengan cukup efektif sehingga tidak terdapat 

banyak masalah yang dialami bank terkait kredit bermasalah. 

4. Pertumbuhan tingkat Capital Adequacy Ratio (CAR) BUS & UUS 

Grafik 4.4 

Pertumbuhan tingkat Capital Adequacy Ratio (CAR) pada Bank Umum 

Syariah dan Unit Usaha Syariah di Indonesia tahun 2010-2016. 

Pertumbuhan tingkat Capital Adequacy Ratio (CAR) pada tahun 2010-

2014 stabil pada prosentase 3%. Hal ini menunjukan bahwa tingkat 

kecukupan modal yang dimiliki Bank Umum Syariah dan Unit Usaha 

Syariah cukup rendah. Namun pada akhir bulan 2014 dan pada awal 

bulan 2015 mengalami kenaikan mencapai 16%. Apabila Capital 

Adequacy Ratio (CAR) meningkat maka mengindikasikan modal juga 

meningkat. Sehingga hal ini berdampak pada peningkatan ataupun 

penurunan dalam pembiayaan perbankan. 
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5. Pertumbuhan tingkat alokasi pembiayaan UMKM BPRS 

Grafik 4.5 

Pertumbuhan tingkat alokasi pembiayaan UMKM pada Bank Pembiayaan 

Rakyat syariah di Indonesia tahun 2010-2016. 

 

 

 

Pertumbuhan alokasi pembiayaan UMKM pada Bank Pembiayaan Rakyat 

syariah mengalami peningkatan yang stabil disetiap tahunnya, terlihat 

dalam grafik diatas bahwa selama tahun 2010-2016 mengalami fluktuasi, 

namun cenderung meningkat. Pada tahun 2010-2012 terus meningkat, 

namun pada tahun 2013-2016 terlihat dari grafik bahwa pertumbuhan 

alokasi pembiayaan UMKM cukup fluktuatif mengalami naik-turun. 

Penurunan alokasi pembiayaan UMKM pada Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah terjadi pada tahun 2013 dan 2015, hal ini disebabkan karena 

berbagai faktor, termasuk faktor internal dan eksternal dari bank yang 

dapat mempengaruhi alokasi pembiayaan UMKM yang disalurkan ke 

masyarakat. 
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6. Pertumbuhan Tingkat Jumlah Dana Pihak Ketiga BUS & UUS 

Grafik 4.6 

Pertumbuhan tingkat jumlah dana pihak ketiga pada Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah di Indonesia tahun 2010-2016. 

Pertumbuhan dana pihak ketiga pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

pada tahun 2010-2016 mengalami fluktuasi yang paling menonjol terjadi 

pada tahun 2014-2015, namun pada tahun 2016 alokasi pembiayaan 

UMKM mengalami peningkatan yang cukup stabil yaitu sekitar 5M-6M 

tersalurkan ke masyarakat. Dana pihak ketiga merupakan sumber 

likuiditas bank. Tujuan dari penghimpunan jumlah dana pihak ketiga 

adalah untuk memperlancar pembiayaan yang terdapat pada sisi aktiva 

neraca bank. Sehingga kenaikan dan penurunan dari jumlah dana pihak 

ketiga akan mempengaruhi alokasi pembiayaan sektor UMKM khususnya 

dan sektor lainnya. 
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7. Pertumbuhan tingkat Non Performing Financing (NPF) BPRS 

Grafik 4.7 

Pertumbuhan tingkat Non Performing Financing (NPF) pada Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia tahun 2010-2016. 

Pertumbuhan tingkat Non Performing Financing (NPF) pada tahun 2010-

2016 turun-naik yang cukup fluktuatif pada Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah. Non Performing Financing (NPF) merupakan rasio keuangan 

yang mewakili tingkat pembiayaan bermasalah dengan total alokasi 

pembiayaan yang disalurkan oleh Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. Jika 

tingkat Non Performing Financing (NPF) meningkat yang cukup baik 

maka hal ini mengindikasikan bahwa alokasi pembiayaan bermaslah 

berkurang. Apabila melihat grafik diatas tingkat Non Performing 

Financing (NPF) yang cukup baik terjadi pada setiap akhir tahun, yaitu 

pada bulan desember tahun 2010-2015. Tingkat Non Performing 

Financing (NPF) paling baik yaitu pada bulan desember tahun 2012 yaitu 

sebesar 6%, hal ini menunjukan pada bulan desember tahun 2012 Bank 
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Pembiayaan Rakyat Syariah menyalurkan pembiayaan dengan cukup 

efektif sehingga tidak terdapat banyak masalah yang dialami bank. 

8. Pertumbuhan tingkat Capital Adequacy Ratio (CAR) BPRS 

Grafik 4.8 

Pertumbuhan tingkat Capital Adequacy Ratio (CAR) pada Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia tahun 2010-2016. 

Pertumbuhan tingkat Capital Adequacy Ratio (CAR) pada tahun 2010-

2016 mengalami naik-turun. Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan 

indikator permodalan dalam bank karena kecukupan modal menjadi 

bagian yang sangat penting dalam perbankan. Capital Adequancy Ratio 

merupakan salah satu rasio keuangan, jika nilai CAR tinggi maka hal ini 

menunjukan bank mampu membiayai kegiatan operasionalnya. Sehingga 

semakin tinggi CAR, maka bank dapat meyalurkan pembiayaan semakin 

besar. Namun pada tahun 2011-2016 prosentase tingkat Capital Adequacy 

Ratio (CAR) terus menerus mengalami penurunan.  
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9. Pertumbuhan tingkat BI Rate di Indonesia 

Grafik 4.9 

Pertumbuhan tingkat BI Rate pada Bank Umum Syariah dan Unit Usaha 

Syariah di Indonesia tahun 2010-2016. 

 

Pertumbuhan tingkat BI Rate di Indonesia pada tahun 2010-2016 

mengalami fluktuatif. Pada tahun 2010 tingkat BI Rate stabil yaitu 6,5%. 

Namun pada tahun 2011 mengalami naik-turun. Walaupun pada tahun 

2012-2013 sampai bulan april stabil pada prosentase sebesar 5,7%. Akan 

tetapi, pada tahun 2013 bulan mei sampai desember tahun 2013 

mengalami kenaikan mencapai 7,6%, setelah itu stabil sampai tahun 

2015, walaupun pada bulan desember 2014 sempat mengalami kenaikan. 

Tingkat BI Rate adalah suku bunga acuan untuk menentukan kebijakan 

yang mencerminkan sikap atau stance kebijakan moneter yang ditetapkan 

oleh Bank Indonesia dan diumumkan kepada publik. Sehigga tingkat BI 

Rate yang diumumkan setiap bulannya oleh Bank Indonesia akan 

mempengaruhi kegiatan moneter di Indonesia dan akan mempengaruhi 

suku bunga kredit perbankan. 
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Pumkm = β0+β1DPK1+β2NPF+β3CAR+β4BI_R+ e 

B. Analisis Data  

1. Uji Asumsi Klasik pada Bank Umum Syariah dan Unit Usaha  

Syariah 

 

a. Uji Normalitas 

 

Rumusan hipotesis yang digunakan sebagai berikut : 

H0 : Nilai J-B < 0,05(5%), maka dapat disimpulkan bahwa data 

berdistribusi tidak normal. 

H1 :  Nilai J-B > 0,05(5%), maka dapat disimpulkan bahwa data 

berdistribusi normal. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa nilai Prob. Jarque 

Bera (J-B) sebesar 0,715959 > 0,05 (5%), maka dapat disimpulkan 

bahwa data berdistribusi normal. Sehingga kesimpulan dari penelitian 

ini adalah H0 ditolak. 
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b. Uji Multikolinieritas 

Tabel 4.1 

Uji Multikolinieritas 

 

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas di dalam 

model regresi dapat dilihat dari nilai Variance Inflation Factor (VIF). 

Kriteria pengujiannya yaitu apabila nilai VIF < 10 maka tidak terdapat 

multikolineraritas diantara variabel independen, dan sebaliknya. 

Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut: 

H0 : Nilai VIF > 10, maka dapat disimpulkan bahwa  terdapat 

multikolineritas diantara variabel independen. 

H1 :  Nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa  tidak terdapat 

multikolineritas diantara variabel independen. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa nilai Variance 

Inflation Factor (VIF) dari DPK, NPF, CAR dan BI Rate < 10, maka 

dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak yang berarti tidak terdapat 

multikolinearitas diantara variabel independen. 
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c. Uji Autokorelasi  

Tabel 4.2 

Uji Autokorelasi 

 

Metode pengujian dengan uji Durbin-Watson (uji DW) dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

1) Jika d lebih kecil dari dL atau lebih besar dari (4-dL) maka 

hipotesis nol ditolak, yang berarti terdapat autokorelasi. 

2) Jika d terletak antara dU dan (4-dU), maka hipotesis nol 

diterima yang berarti tidak ada autokorelasi.  

3) Jika d terletak antara dL dan dU atau antara (4-dU) dan (4-dL), 

maka tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa nilai hitung DW 

sebesar 1,919725. Berdasarkan ketentuan diatas menunjukan bahwa 

dengan k:4, n:78 maka nilai tabelnya adalah dL sebesar 1,515 dan 

nilai dU sebesar 1,739. Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak 

terdapat autokorelasi karena berada didaerah yang tidak terdapat 

autokorelasi antar variabel, dengan dibuktikan bahwa nilai DW 
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Pumkm = 

β0+β1DPK_BPRS+β2NPF_BPRS+β3CAR_BPRS+β4BI_RATE+ e 

sebesar 1,919725 berada diantara nilai dU yaitu 1,739 dan nilai 4-dU 

yaitu 2,261.  

d. Uji Heterokedastisitas  

Tabel 4.3 

Uji Heterokedastisitas 

 

Cara mendeteksi ada dan tidaknya heterokedastisitas adalah 

dengan uji Glejser. Rumusan hipotesis yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

H0 : Jika nilai Prob. uji Glejser < 0,05 (5%), maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat heteroskedastisitas. 

H1 :  Jika nilai Prob. uji Glejser > 0,05 (5%), maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat heteroskedastisitas. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa dengan uji Glejser 

nilai Prob. sebesar 0,0721 > 0,05 (5%), maka dapat disimpulkan 

bahwa H0 ditolak, yang berarti bahwa tidak terdapat 

heterokedastisitas. 

2. Uji Asumsi Klasik pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 
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a. Uji Normalitas 

 

Test normalitas dapat dilihat dari nilai signifikansi, yaitu jika 

nilai sig (jarque-bera) lebih besar dari 5% maka dapat disimpulkan 

bahwa residual menyebar normal, dan jika nilai sig lebih kecil dari 5% 

maka dapat disimpulkan bahwa residual menyebar tidak normal. Nilai 

sig (jarque-bera) sebesar 0,841622 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa residual berdistribusi normal, maka asumsi klasik tentang 

kenormalan telah terpenuhi.  

b. Uji Multikolinieritas 

Tabel 4.4 

Uji Multikolinieritas 
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Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas di dalam 

model regresi dapat dilihat dari nilai Variance Inflation Factor (VIF). 

Kriteria pengujiannya yaitu apabila nilai VIF < 10 maka tidak terdapat 

multikolineraritas diantara variabel independen, dan sebaliknya. 

Hipotesis yang digunakan adalah sebagi berikut: 

H0 : Nilai VIF > 10, maka dapat disimpulkan bahwa  terdapat 

multikolineritas diantara variabel independen. 

H1 :  Nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa  tidak terdapat 

multikolineritas diantara variabel independen. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa nilai Variance 

Inflation Factor (VIF) dari DPK, NPF, CAR dan BI Rate < 10, maka 

dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak yang berarti tidak terdapat 

multikolinearitas diantara variabel independen. 

c. Uji Autokorelasi 

Tabel 4.5 

Uji Autokorelasi 
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Metode pengujian dengan uji Durbin-Watson (uji DW) 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

1) Jika d lebih kecil dari dL atau lebih besar dari (4-dL) maka 

hipotesis nol ditolak, yang berarti terdapat autokorelasi. 

2) Jika d terletak antara dU dan (4-dU), maka hipotesis nol 

diterima yang berarti tidak ada autokorelasi.  

3) Jika d terletak antara dL dan dU atau antara (4-dU) dan (4-dL), 

maka tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa nilai hitung DW 

sebesar 1,800559. Berdasarkan ketentuan diatas menunjukan 

bahwa dengan k:4, n:78 maka nilai tabelnya adalah dL sebesar 

1,515 dan nilai dU sebesar 1,739. Jadi dapat ditarik kesimpulan 

bahwa tidak terdapat autokorelasi karena berada diadaerah yang 

tidak terdapat autokorelasi antar variabel, dengan dibuktikan 

bahwa nilai DW sebesar 1,919725 berada diantara nilai dU yaitu 

1,739 dan nilai 4-dU yaitu 2,199441.  

d. Uji Heterokedastisitas 

Tabel 4.6 

Uji Heterokedastisitas 
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Pumkm = β0+β1DPK_BU+β2NPF_BU+β3CAR_BU+β4(BI_Rate)+ e 

 

Cara mendeteksi ada dan tidaknya heterokedastisitas 

adalah dengan uji Glejser. Rumusan hipotesis yang digunakan 

adalah sebagai berikut: 

H0 : Jika nilai Prob. uji Glejser < 0,05 (5%), maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat heteroskedastisitas. 

H1 : Jika nilai Prob. uji Glejser > 0,05 (5%), maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat heteroskedastisitas. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa dengan uji Glejser 

nilai Prob. sebesar 0, 1379 > 0,05 (5%), maka dapat disimpulkan 

bahwa H0 ditolak, yang berarti bahwa tidak terdapat 

heterokedastisitas. 

3. Uji Hipotesis  

a. Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah 

Berdasarkan hasil estimasi model ekonometrika dan hasil 

dari uji asumsi klasik, maka hasil dan pembahasan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 
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1) Uji Keterandalan Model (Uji F) 

Uji F dalam analisis regresi linier berganda bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara 

simultan, yang ditunjukan dalam Tabel Anova, dengan 

rumusan hipotesis yang digunkan sebagi berikut : 

H0 : Variabel indpenden secara simultan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. 

H1 : variabel independen secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. 

Kriteria pengujiannya adalah sebagi berikut : 

a) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka keputusannya adalah 

H0 diterima, atau variabel independen secara simultan 
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tidak berpengaruh signifikansi terhadap variabel 

dependen. 

b) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka keputusannya adalah 

H0 ditolak, atau variabel independen secara simultan 

berpengaruh signifikansi terhadap variabel dependen. 

Nilai Prob. F statistik sebesar 0,00000 lebih kecil dari tingkat 

signifikansi yaitu 0,05 (5%), maka dapat disimpulkan bahwa 

H0 ditolak yang berarti bahwa varibel jumlah DPK, NPF, CAR 

dan BI Rate secara simultan berpengaruh terhadap Alokasi 

pembiayaan UMKM pada Bank Umum Syariah dan Unit 

Usaha Syariah atau variabel bebas secara simultan berpengaruh 

terhadap variabel terikat. 

2) Uji Koefisien Regresi (Uji t) 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-

masing variabel independen secara parsial, ditunjukan oleh 

tabel Coefficients. Rumusan hipotesis yang digunakan adalah 

sebagai berikut : 

H0 : Masing-masing variabel independen tidak mempengaruhi 

variabel dependen secara signifikan. 

H1 : Masing-masing variabel independen mempengaruhi 

variabel dependen secara signifikan. 
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Kriteria pengujiannya adalah sebagi berikut : 

a) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka keputusannya 

adalah H0 diterima, atau masing-masing variabel 

independen tidak berpengaruh secara parsial signifikan 

terhadap variabel dependen. 

b) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka keputusannya 

adalah H0 ditolak, atau masing-masing variabel 

independen secara parsial berpengaruh signifikans 

terhadap variabel dependen. 

 Nilai Prob. t hitung dari variabel bebas jumlah DPK sebesar 

0,0000 lebih kecil dari 0,05 berarti variabel jumlah dana pihak 

ketiga berpengaruh signifikan terhadap alokasi pembiayaan 

UMKM pada Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah. 

 Nilai Prob. t hitung dari variabel bebas NPF sebesar 0,0000 

lebih kecil dari 0,05 berarti variabel NPF berpengaruh 

signifikan terhadap alokasi pembiayaan UMKM pada Bank 

Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah. 

 Nilai Prob. t hitung dari variabel bebas CAR sebesar 0,1626 

lebih besar dari 0,05 berarti variabel CAR berpengaruh tidak 

signifikan terhadap alokasi pembiayaan UMKM pada Bank 

Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah. 
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 Nilai Prob. t hitung dari variabel bebas BI Rate sebesar 0,0032 

lebih kecil dari 0,05 berarti variabel BI Rate berpengaruh 

signifikan terhadap alokasi pembiayaan UMKM pada Bank 

Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah. 

3) Uji Determinasi (R Square) 

Nilai R Square pada tabel Model Summary adalah 

presentase kecocokan model, atau nilai yang menunjukan 

seberapa besar variabel independen menjelaskan variabel 

dependen, R Square pada persamaan regresi rentan terhadap 

penambahan variabel independen, dimana semakin banyak 

variabel independen yang terlibat, maka nilai R Square akan 

semakin besar, karena itulah digunakan R
2 

adjusted pada 

analisis regresi linier berganda dan digunakan R
2  

pada regresi 

sederhana. 

Nilai R
2-

adjusted pada tabel diatas sebesar 0,860709 

menunjukan bahwa proporsi pengaruh variabel jumlah DPK, 

NPF, CAR, dan BI Rate sebesar 86,07 persen. Artinya variabel 

jumlah DPK, NPF, CAR, dan BI Rate memiliki proporsi 

pengaruh terhadap alokasi pembiayaan UMKM pada Bank 

Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah sebesar 86,07 persen 
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Pumkm = 

β0+β1DPK_BPRS+β2NPF_BPRS+β3CAR_BPRS+β4BI_Rate+ 

e 

sedangkan 13,93 persen dipengaruhi faktor lain, selain faktor-

faktor yang diambil penulis dalam penelitian ini. 

b. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

Berdasarkan hasil estimasi model ekonometrika dan 

hasil dari uji asumsi klasik, maka hasil dan pembahasan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 

1) Uji Keterandalan Model (Uji F) 

Uji F dalam analisis regresi linier berganda bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh variabel independen secara simultan, 

yang ditunjukan dalam Tabel Anova, dengan rumusan 

hipotesis yang digunkan sebagi berikut : 

H0 : Variabel indpenden secara simultan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. 
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H1 : variabel independen secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. 

Kriteria pengujiannya adalah sebagi berikut : 

a) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka keputusannya 

adalah H0 diterima, atau variabel independen secara 

simultan tidak berpengaruh signifikansi terhadap 

variabel dependen. 

b) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka keputusannya 

adalah H0 ditolak, atau variabel independen secara 

simultan berpengaruh signifikansi terhadap variabel 

dependen. 

Nilai Prob. F statistik sebesar 0,00000 lebih kecil dari tingkat 

signifikansi yaitu 0,05 (5%), maka dapat disimpulkan bahwa 

H0 ditolak yang berarti bahwa varibel jumlah DPK, NPF, CAR 

dan BI Rate secara simultan berpengaruh terhadap Alokasi 

pembiayaan UMKM pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

atau variabel bebas secara simultan berpengaruh terhadap 

variabel terikat. 

2) Uji Koefisien Regresi (Uji t) 
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Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-

masing variabel independen secara parsial, ditunjukan oleh 

tabel Coefficients. Rumusan hipotesis yang digunakan adalah 

sebagai berikut : 

H0 : Masing-masing variabel independen tidak mempengaruhi 

variabel dependen secara signifikan. 

H1 : Masing-masing variabel independen mempengaruhi 

variabel dependen secara signifikan. 

Kriteria pengujiannya adalah sebagi berikut : 

a) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka keputusannya 

adalah H0 diterima, atau masing-masing variabel 

independen tidak berpengaruh secara parsial signifikan 

terhadap variabel dependen. 

b) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka keputusannya 

adalah H0 ditolak, atau masing-masing variabel 

independen secara parsial berpengaruh signifikans 

terhadap variabel dependen. 

 Nilai Prob. t hitung dari variabel bebas jumlah DPK sebesar 

0,0000 lebih kecil dari 0,05 berarti variabel jumlah dana pihak 

ketiga berpengaruh signifikan terhadap alokasi pembiayaan 

UMKM pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. 
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 Nilai Prob. t hitung dari variabel bebas NPF sebesar 0,4491 

lebih besar dari 0,05 berarti variabel NPF tidak berpengaruh 

signifikan terhadap alokasi pembiayaan UMKM pada Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah. 

 Nilai Prob. t hitung dari variabel bebas CAR sebesar 0.0000 

lebih kecil dari 0,05 berarti variabel CAR berpengaruh 

signifikan terhadap alokasi pembiayaan UMKM pada Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah. 

 Nilai Prob. t hitung dari variabel bebas BI Rate sebesar 0,0000 

lebih kecil dari 0,05 berarti variabel BI Rate berpengaruh 

signifikan terhadap alokasi pembiayaan UMKM pada Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah. 

3) Uji Determinasi (R Square) 

Nilai R Square pada tabel Model Summary adalah 

presentase kecocokan model, atau nilai yang menunjukan 

seberapa besar variabel independen menjelaskan variabel 

dependen, R Square pada persamaan regresi rentan terhadap 

penambahan variabel independen, dimana semakin banyak 

variabel independen yang terlibat, maka nilai R Square akan 

semakin besar, karena itulahdigunakan R
2 

adjusted pada 
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analisis regresi linier berganda dan digunakan R
2  

pada regresi 

sederhana. 

Nilai R
2
-square pada tabel diatas sebesar 0,9931 

menunjukan bahwa proporsi pengaruh variabel jumlah DPK, 

NPF, CAR, dan BI Rate sebesar 99,31 persen. Artinya variabel 

jumlah DPK,NPF,CAR, dan BI Rate memiliki proporsi 

pengaruh terhadap alokasi pembiayaan UMKM pada Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah sebesar 99,31 persen sedangkan 

0,69 persen dipengaruhi faktor lain, selain faktor-faktor yang 

diambil penulis dalam penelitian ini. 

4. Chow Test  

Uji kesamaan koefisien (untuk membandingkan dua kelompok) 

   

(          )
 

 

(    )
(    )

 

Keterangan : 

SSRr :   Sum of squared residual – restricted regression  

SSRu :   Sum of squared residual – unrestricted regression 

n  :   Jumlah observasi 

k  : Jumlah parameter yang diestimasi pada unrestricted 

regression  
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 r  :  Jumlah parameter yang diestimasi pada restricted regression 

Hasil regresi dengan total observasi observasi: 

 

Hasil regresi dengan observasi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha 

Syariah : 

 

Hasil regresi dengan observasi Bank Pembiayaan Rakyat Syariah : 

 

F = [3,279 – (0,194 + 0,017)] / 4 : (0,211/70) 

   = (3,279 – 0,211)/4 : 0,0031 

   = 3,068/4 : 0,0031 
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   = 0,767 : 0,0031 

   = 247,41 

Nilai F-hitung ini akan dibandingkan dengan F tabel, jika F-hitung > F 

– tabel maka fungsi PUMKM berbeda secara siginifikan antara Bank 

Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah dengan Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah. Nilai f-tabel dengan signifikansi 5% adalah 2,61. Jadi 

F hitung > F tabel yaitu 247,41 > 2,61. Maka dapat disimpulkan bahwa 

fungsi alokasi pembiayaan UMKM berbeda secara signifikan antara 

Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah dengan Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah. 

C. Pembahasan dan Pengujian Hipotesis 

1. Variabel Jumlah Dana Pihak Ketiga (X1) 

H0: Diduga variabel Dana pihak ketiga tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap alokasi pembiayaan UMKM pada Bank 

Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah di Indonesia pada tahun 

2010-2016. 

H1: Diduga variabel Dana pihak ketiga berpengaruh secara signifikan 

terhadap alokasi pembiayaan UMKM pada Bank Umum Syariah 

dan Unit Usaha Syariah di Indonesia pada tahun 2010-2016. 
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Hasil penelitian menunjukan bahwa secara parsial jumlah dana pihak 

ketiga berpengaruh positif dan signifikan terhadap alokasi pembiayaan 

UMKM pada Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah di Indonesia 

pada tahun 2010-2016. Dibuktikan dengan nilai koefisien sebesar 

0,0361202 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.0000 < 0,05 (5%). Nilai 

koefisen ini menunjukan bahwa setiap kenaikan jumlah dana pihak ketiga 

sebesar satu persen (1%) maka alokasi pembiayaan UMKM pada Bank 

Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah akan naik sebesar 0,036 persen 

dengan asumsi bahwa variabel lainnya tetap. Sehingga dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak. Berarti bahwa ketika jumlah DPK 

pada Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah naik maka alokasi 

pembiayaan UMKM yang diberikan juga akan bertambah jika 

dibandingkan dengan alokasi sebelumnya tergantung dengan seberapa 

besar kenaikan jumlah dana pihak ketiga. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Kurniawanti dan Zufikar 

(2014), salah satu  indikator dari faktor internal yaitu dana pihak ketiga 

yang mewakili likuiditas bank. Dana pihak ketiga sumber likuiditas bank 

untuk memperlancar pembiayaan yang terdapat pada sisi aktiva neraca 

bank. Sehingga semakin banyak DPK yang dihimpun oleh bank, maka 

akan semakin banyak pula pembiayaan yang dapat disalurkan bank. Serta 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Oktaviani (2012), yang 
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menyatakan bahwa DPK berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

penyaluran kredit perbankan.  

2. Variabel Non Performing Financing (X2) 

H0: Diduga variabel Non Performing Financing (NPF) tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap alokasi pembiayaan 

UMKM pada Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah di 

Indonesia pada tahun 2010-2016. 

H1:  Diduga variabel Non Performing Financing (NPF) berpengaruh 

secara signifikan terhadap alokasi pembiayaan UMKM pada Bank 

Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah di Indonesia pada tahun 

2010-2016. 

Hasil dari penelitian ini adalah secara parsial Non Performing Financing 

(NPF) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap alokasi pembiayaan 

UMKM pada Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah di Indoensia 

tahun 2010-2016. Hal ini dibuktikan dari nilai signifikansi sebesar 

0.0000.< 0,05 (5%). Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak. 

Berarti bahwa tingkat NPF pada Bank Umum Syariah dan Unit Usaha 

Syariah berpengaruh pada alokasi pembiayaan UMKM. Dengan nilai 

koefisien negative yaitu sebesar -0,017683, hal ini berarti bahwa ketika 

tingkat NPF naik maka alokasi pembiayaan UMKM pada Bank Umum 

Syariah akan turun. Selain itu tingkat NPF pada Bank Umum Syariah dan 

Unit Usaha Syariah adalah sebesar 1,7 persen, hal ini mengartikan bahwa 
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kualitas asset bank berada di peringkat pertama yang berarti bahwa 

kualitas asset sangat baik dengan tingkat risiko portofolio yang sangat 

minimal.  Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai NPF pada Bank 

Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah berpengaruh signifikan dan 

negatif terhadap alokasi pembiayaan UMKM periode 2010-2016. Namun, 

hasil penelitian ini berbeda dengan yang dilakukan oleh Khatimah (2009) 

menyatakan bahwa NPF tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pembiayaan pada bank syariah. 

3. Variabel Capital Adequacy Ratio (X3) 

 

H0 : Diduga variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap alokasi pembiayaan UMKM pada Bank 

Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah di Indonesia pada tahun 

2010-2016. 

H1: Diduga variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh 

signifikan terhadap alokasi pembiayaan UMKM pada Bank 

Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah di Indonesia pada tahun 

2010-2016. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa Capital Adequacy Ratio 

(CAR) tidak berpengaruh signifikan dan negatif terhadap alokasi 

pembiayaan UMKM pada Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah 

di Indonesia pada tahun 2010-2016. Hal ini dibuktikan dengan tingkat 
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prob. sebesar 0,0551 > 0,05 (5%) dan nilai koefisien sebesar -0,1626. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 diterima. Berarti bahwa alokasi 

pembiayaan UMKM pada Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah 

tidak dipengaruhi nilai CAR bank atau dengan kata lain nilai berapapun 

tidak akan menambah atau mengurangi tingkat alokasi pembiayaan 

UMKM bank. Selain itu bisa dikarenakan karena pada tahun pengamatan 

yaitu tahun 2010-2016 Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah 

memiliki rata-rata CAR sebesar 3 persen, sehingga bisa disimpulkan 

kecukupan modal yang dimiliki Bank Umum Syariah dan Unit Usaha 

Syariah cukup rendah sehingga berdampak pada alokasi pembiayaan 

UMKM pada Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah. Hal ini 

sejalan dengan Pratin dan Adnan (2005 menyatakan bahwa CAR 

mempunyai berpengaruh tidak signifikan dengan pembiayaan perbankan. 

Namun hasil yang berbeda yang dilakukan oleh Oktaviani (2012) 

menyatakan bahwa CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

penyaluran kredit perbankan 

4. Variabel BI Rate (X4) 

H0 : Diduga variabel BI Rate tidak berpengaruh signifikan terhadap 

alokasi pembiayaan UMKM pada Bank Umum Syariah dan Unit 

Usaha Syariah di Indonesia pada tahun 2010-2016. 
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H1 : Diduga variabel BI Rate berpengaruh signifikan terhadap alokasi 

pembiayaan UMKM pada Bank Umum Syariah dan Unit Usaha 

Syariah di Indonesia pada tahun 2010-2016. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tingkat BI Rate berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap alokasi pembiayaan UMKM pada Bank 

Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah di Indonesia tahun 2010-2016. 

Hal ini dibuktikan dari nilai koefisien sebesar 0,006574 dan nilai 

signifikansi sebesar 0.0032 < 0.05 (5%). Nilai koefisen ini menunjukan 

bahwa setiap tingkat BI Rate naik sebesar satu persen (1%) maka alokasi 

pembiayaan UMKM pada Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah 

akan naik sebesar 0,006574 persen dengan asumsi bahwa variabel lainnya 

tetap. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak. Berarti bahwa 

ketika pemerintah melalui Bank Indonesia mengambil kebijakan untuk 

meningkatkan ataupun menurunkan tingkat BI Rate maka akan 

berpengaruh terhadap seberapa banyak alokasi pembiayaan UMKM  pada 

Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah karena tingkat BI Rate 

merupakan kebijakan moneter yg mencerminkan perkembangan suku 

bunga Pasar Uang Antar Bank Overnight (PUAB O/N) yang akan 

mempengaruhi suku bunga kredit pada perbankan. 

5. Variabel Jumlah Dana Pihak Ketiga (X5) 
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H0 : Diduga variabel Jumlah Dana Pihak Ketiga tidak berpengaruh 

signifikan terhadap alokasi pembiayaan UMKM pada Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia pada tahun 2010-2016. 

H1 : Diduga variabel Jumlah Dana Pihak Ketiga berpengaruh 

signifikan terhadap alokasi pembiayaan UMKM pada Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia pada tahun 2010-2016. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa secara parsial jumlah dana pihak 

ketiga berpengaruh positif dan signifikan terhadap alokasi pembiayaan 

UMKM pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia pada tahun 

2010-2016 yang dibuktikan dengan nilai koefisien sebesar 0,574454 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0.0000 < 0,05 (5%). Nilai koefisen ini 

menunjukan bahwa setiap kenaikan jumlah dana pihak ketiga sebesar satu 

persen (1%) maka alokasi pembiayaan UMKM pada Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah akan naik sebesar 0,574454 persen dengan asumsi bahwa 

variabel lainnya tetap. Sehingga dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa H0 ditolak. Berarti bahwa jika jumlah dana pihak ketiga sebagai 

indikator untuk melihat posisi likuiditas bank meningkat maka alokasi 

pembiayaan UMKM juga akan meningkat karena jumlah dana pihak 

ketiga dengan alokasi pembiayaan UMKM memiliki hubungan positif. 

Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Pratin dan Adnan 

(2005) menyatakan bahwa DPK mempunyai hubungan positif signifikan 

dengan beta 1,460 berarti setiap kenaikan satu juta rupiah variabel DPK 
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maka pembiayaan yang disalurkan akan naik 1,46 juta rupiah dengan 

asumsi variabel lainnya tetap dan sebaliknya. 

6. Variabel Non Performing Financing (X6) 

H0 : Diduga variabel Non Performing Financing (NPF) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap alokasi pembiayaan UMKM pada 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia pada tahun 2010-

2016. 

H1 :  Diduga variabel Non Performing Financing (NPF) berpengaruh 

signifikan terhadap alokasi pembiayaan UMKM pada Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia pada tahun 2010-2016. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa secara parsial Non Performing 

Financing (NPF) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

alokasi pembiayaan UMKM pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di 

Indonesia pada tahun 2010-2016 yang dibuktikan dengan nilai koefisien 

sebesar -0,195671 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.4491 < 0,05 

(5%). Hal ini berarti bahwa kenaikan atau penurunan tingkat Non 

Performing Financing (NPF) tidak berpengaruh terhadap alokasi 

pembiayaan UMKM pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. Sehingga 

dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H0 diterima.  Berarti bahwa 

ketika tingkat NPF naik maka alokasi pembiayaan akan turun, begitupun 

sebaliknya. Namun, hal tersebut tidak berpengaruh terhadap seberapa 
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besar alokasi pembiayaan UMKM yang akan dialokasikan oleh Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah. Ada kemungkinan bahwa kebijakan yang 

diterapkan di beberapa Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia 

tidak membatasi alokasi pembiayaan UMKM ketika tingkat NPF bank 

naik atau dengan kata lain naik maupun turunnya tingkat NPF tidak 

berpengaruh terhadap alokasi pembiayaan UMKM. Selain itu dengan 

nilai koefisien sebesar -0,195671 berarti kualitas asset bank adalah 19 

persen, hal ini berarti bahwa bank berada di peringkat kelima yang berarti 

bahwa kualitas asset sangat buruk. Sebaiknya Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah lebih memperhatikan tingkat risiko kredit macet ketika 

memberikan pembiayaan UMKM kepada nasabah. Selain itu dikarenakan 

pada periode pengamatan yaitu tahun 2010-2016 tingkat NPF fluktuatif, 

namun pada tahun 2014-2016 tingkat NPF pada Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah tinggi, hal tersenut bisa dikarenakan faktor ekonomi lain 

yang menimbulkan tingkat NPF tinggi Sehingga hal tersebut dapat 

berpengaruh terhadap alokasi pembiayaan UMKM yang diberikan bank 

akan menurun. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Khatimah (2009) menyatakan bahwa NPF tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pembiayaan pada bank syariah. 

7. Variabel Capital Adequacy Ratio (X7) 
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H0 :  Diduga variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap alokasi pembiayaan UMKM pada Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia pada tahun 2010-2016. 

H1 : Diduga variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh 

signifikan terhadap alokasi pembiayaan UMKM pada Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia pada tahun 2010-2016. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa secara parsial Capital Adequacy 

Ratio (CAR) berpengaruh signifikan terhadap alokasi pembiayaan 

UMKM pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia pada tahun 

2010-2016 yang dibuktikan dengan tingkat signifikansi sebesar 0.0000 < 

0,05 (5%). Sehingga dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H0 

ditolak. Berarti bahwa ketika nilai CAR pada Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah naik maka alokasi pembiayaan UMKM yang diberikan akan 

bertambah. Nilai CAR merupakan rasio keuangan yang mewakili posisi 

permodalan dalam perbankan syariah. Jadi ketika modal bank baik maka 

akan berdampak baik terhadap alokasi pembiayaan yang diberikan  bank 

karena kebutuhan operasional bank terpenuhi. Hal ini sejalan dengan 

Reswanda dan Wahyu (2015) menyatakan bahwa CAR (Capital 

Adequacy Ratio) tidak berpengaruh signifikan terhadap penyaluran 

pembiayaan pada PT. BPRS Lantabur. Sehingga untuk meningkatkan 

penyaluran pembiayaan, PT. BPRS Lantabur. 
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8. Variabel BI Rate (X8) 

H0 :  Diduga variabel BI Rate tidak berpengaruh signifikan terhadap 

alokasi pembiayaan UMKM pada Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah di Indonesia pada tahun 2010-2016. 

H1 : Diduga variabel BI Rate berpengaruh signifikan terhadap alokasi 

pembiayaan UMKM pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di 

Indonesia pada tahun 2010-2016. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa secara parsial tingkat BI Rate 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap alokasi pembiayaan UMKM 

pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia pada tahun 2010-

2016 yang dibuktikan dengan nilai koefisien sebesar 1,451365 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0.0000 < 0,05 (5%). Sehingga dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak. Berarti bahwa ketika 

tingkat BI Rate ditetapkan dengan tepat oleh Bank Indonesia selaku Bank 

sentral di Indonesia maka alokasi pembiayaan akan bertambah. Ratnasari 

dan Soesatyo (2016) menyatakan bahwa BI Rate tidak berpengaruh 

terhadap penyaluran kredit UMKM oleh perbankan di Indonesia tahun 

2011-2015. 

9. Variabel Jumlah DPK, Non Performing Financing (NPF), Capital 

Adequacy Ratio (CAR), dan BI Rate 
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H0 :  Diduga variabel Jumlah DPK, Non Performing Financing (NPF), 

Capital Adequacy Ratio (CAR), dan BI Rate secara simultan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap alokasi pembiayaan UMKM pada 

Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah di Indonesia pada 

tahun 2010-2016. 

H1 : Diduga variabel Jumlah DPK, Non Performing Financing (NPF), 

Capital Adequacy Ratio (CAR), dan BI Rate secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap alokasi pembiayaan UMKM pada 

Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah di Indonesia pada 

tahun 2010-2016. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa secara simultan jumlah DPK, Non 

Performing Financing (NPF), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan BI 

Rate berpengaruh positif dan signifikan terhadap alokasi pembiayaan 

UMKM pada Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah di Indonesia 

pada tahun 2010-2016 yang dibuktikan dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0.0000 < 0,05 (5%). Sehingga dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak. Hal ini berarti bahwa alokasi pembiayaan 

UMKM pada Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah dipengaruhi 

secara simultan oleh variabel jumlah DPK, NPF, CAR, dan BI Rate. 

10. Variabel Jumlah DPK, Non Performing Financing (NPF), Capital 

Adequacy Ratio (CAR), dan BI Rate  
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H0 :  Diduga variabel Jumlah DPK, Non Performing Financing (NPF), 

Capital Adequacy Ratio (CAR), dan BI Rate secara simultan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap alokasi pembiayaan UMKM pada 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia pada tahun 2010-

2016. 

H1 : Diduga variabel Jumlah DPK, Non Performing Financing (NPF), 

Capital Adequacy Ratio (CAR), dan BI Rate secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap alokasi pembiayaan UMKM pada 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia pada tahun 2010-

2016. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa secara simultan jumlah DPK, Non 

Performing Financing (NPF), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan BI 

Rate berpengaruh positif dan signifikan terhadap alokasi pembiayaan 

UMKM pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia pada tahun 

2010-2016 yang dibuktikan dengan tingkat signifikansi sebesar 0.0000 < 

0,05 (5%). Sehingga dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H0 

ditolak. Hal ini berarti bahwa alokasi pembiayaan UMKM pada Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah dipengaruhi secara simultan oleh variabel 

jumlah DPK, NPF, CAR, dan BI Rate. 

 


